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ABSTRAK 

Muhamad Imron Rosadi. Hubungan Kondisi Meteorologi Terhadap Tingkat 

Keparahan Kebakaran Hutan dan Lahan di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 

2024. Skripsi.  Jakarta: Program Studi Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, 

Universitas Negeri Jakarta, 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kondisi meteorologi terhadap tingkat 

keparahan kebakaran hutan dan lahan berdasarkan indeks Relativized Burn Ratio (RBR) 

berbasis citra Sentinel-2 di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2024, dengan parameter 

yang dianalisis meliputi suhu udara, kelembaban relatif, curah hujan, dan kecepatan angin. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik penginderaan jauh, 

analisis overlay spasial, dan uji korelasi Spearman berbobot. Hasil validasi klasifikasi RBR 

terhadap data referensi menunjukkan Overall Accuracy sebesar 98,47% dan Kappa 

Coefficient sebesar 0,3641. Hasil klasifikasi menunjukkan keparahan kebakaran 

terkonsentrasi di Kabupaten Sumba Timur dan beberapa wilayah Timor Barat, dengan 

periode puncak kejadian karhutla berlangsung pada Juli–Oktober dan luasan terbakar 

terbesar tercatat pada September. Analisis overlay menunjukkan bahwa curah hujan 

tahunan memiliki asosiasi spasial paling konsisten, di mana wilayah berhujan rendah secara 

konsisten memiliki areal terbakar lebih luas di seluruh kelas keparahan. Uji korelasi 

Spearman berbobot menunjukkan tiga dari empat parameter berkorelasi signifikan terhadap 

tingkat keparahan kebakaran, yaitu kelembaban relatif (ρ = +0,230), suhu udara (ρ = 

−0,153), dan curah hujan (ρ = −0,108), sementara kecepatan angin tidak menunjukkan 

korelasi yang signifikan pada skala analisis yang digunakan. Suhu udara berkorelasi negatif 

sementara kelembaban relatif berkorelasi positif terhadap keparahan kebakaran, karena 

kondisi suhu dan kelembaban yang kondusif (heat) saja tidak cukup untuk menghasilkan 

keparahan tinggi tanpa disertai ketersediaan bahan bakar vegetatif (fuel) yang memadai, 

sehingga sebaran spasial keparahan kebakaran lebih ditentukan oleh interaksi antar-seluruh 

parameter meteorologi dan fuel secara bersamaan, sejalan dengan prinsip fire triangle. 

Kata kunci: kebakaran hutan dan lahan, Relativized Burn Ratio, Sentinel-2, meteorologi, 

Nusa Tenggara Timur 
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ABSTRACT 

Muhamad Imron Rosadi. The Association Between Meteorological Conditions on 

Forest and Land Fire Severity in Nusa Tenggara Timur Province in 2024. Jakarta: 

Geography Study Program, Faculty of Social Sciences and Law, Universitas Negeri 

Jakarta, 2026. 

This study aims to analyze the relationship between meteorological conditions and the burn 

severity of forest and land fires based on the Relativized Burn Ratio (RBR) index derived 

from Sentinel-2 imagery in Nusa Tenggara Timur Province in 2024, with parameters 

analyzed including air temperature, relative humidity, rainfall, and wind speed. A 

descriptive quantitative method was applied, incorporating remote sensing techniques, 

spatial overlay analysis, and weighted Spearman correlation tests. Validation of the RBR 

classification against reference data yielded an Overall Accuracy of 98.47% and a Kappa 

Coefficient of 0.3641. Classification results indicate that burn severity is concentrated in 

Sumba Timur Regency and several areas of West Timor, with the peak period of forest and 

land fire occurrence in July–October and the largest burned area recorded in September. 

Spatial overlay analysis reveals that annual rainfall shows the most consistent spatial 

association, with low-rainfall areas consistently exhibiting larger burned extents across all 

severity classes. Weighted Spearman correlation tests indicate that three of four parameters 

were statistically significant to fire severity: relative humidity (ρ = +0.230), air temperature 

(ρ = −0.153), and rainfall (ρ = −0.108), while wind speed yielded no significant correlation 

at the analytical scale used. Air temperature showed a negative correlation while relative 

humidity showed a positive correlation with fire severity, because conducive temperature 

and humidity conditions (heat) alone were insufficient to produce high severity without 

adequate vegetative fuel availability (fuel), such that the spatial distribution of fire severity 

was more strongly shaped by the simultaneous interaction among all meteorological 

parameters and fuel, consistent with the fire triangle principle. 

 

Keywords: forest and land fires, Relativized Burn Ratio, Sentinel-2, meteorology, Nusa 

Tenggara Timur 
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